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ABSTRAK 

 

Dalam menentukan desain sinyal yang layak (source, channel coding, dan 

modulasi), perlu dikembangkan teknologi-teknologi baru dalam pentransmisian dan 

penerimaan sinyal.  Dalam komunikasi multiuser, skema akses kanal harus dilakukan 

dengan seefisien mungkin dan level terendah yang diijinkan harus ditentukan untuk 

menjaga koneksi komunikasi dari sel ke sel. 

 Hal ini penting untuk memahami karakteristik-karateristik saluran wireless, 

terutama parameter-parameter yang berpengaruh pada sinyal penerima bergerak. 

Salah satu parameter paling penting adalah Doppler shift. 

 Pada Tugas Akhir ini, akan dihitung parameter frekuensi Doppler diskrit dan 

koefisien Doppler yang berpengaruh pada sinyal penerima bergerak. Selain parameter 

diatas, dicari juga Level Crossing Rate (LCR) dan Average Duration of Fades  (ADF) 

dengan mengacu pada Extended Suzuki Proses Tipe II.  
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ABSTRACT 

To establish a suitable signal design (source, channels coding and 

modulation). It is necessary to develop new smart transmission/reception technology. 

In multiuser communication, access scheme channels have to do efficient and 

threshold level needs to be determined to maintain connection while traveling from 

cell to cell. 

It is important to understand the wireless channel characteristics, mainly the 

parameters that influences the reception for a unit mobile. One of the most important 

parameter is Doppler shift.  

In this final project, the parameters will be computed were discrete Doppler 

frequencies and coefficients Doppler, take effect on mobile station signal. Beside 

parameter above, Level Crossing Rate and Average Duration of Fades are searched 

too with refer to Extended Suzuki Process Type II. 
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